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RINGKASAN

MULYANTO. Eksplorasi Varetas-varictas Sagu (Mefraxpion spp.} Menurul
Masyarakat Lokal i Desa Wamesa Tengah Kecamatan Windesi Kabupaten
Manokwari Tropinsi Papua. (T4 bawah bimbingan JACOR MANUSAWAL scbegal
keiva, dan C.Y. HAi‘iS ARWAM schapal anggota).

Tujusn dari penelitian adalab wntuk wmengetahui Vaniclas-vacicias Segu
(Metroxyion spp.) Menurut Masyacakat Lokal Di Desz Wamesa ‘T'engah Kecamatan
Windesi Kahupaten Manokwari Propinsi Papua.  Selain itu untuk memberikan
surnbangan informasi dalam upaya pengelolaan dan pemanfaalan sagu sécara lestari,

Variabel yang diamaii dalam penelition ini adalah Varietas sagu melipudi
nama daerah, habitat, morfologi (akur balang, davn, duri, pembungaar, buah,bji,
ampulnr, aci, jumlah anakan} dan kegonaan sagu.

Varietas-varietas sagu vang terdapat di Desa Wamesa Tengah Kecamatan
Windesi ternyata dapat dijumpai 5 (lina) varietas yang tlerdin dari 3 variefas sagu
berduri panjang yang termasuk dalam kelampok Metroxylon sagu Rotth. {
longispinum, 1 varietas berduri pendek termasuk dalam Megroxylon sagu Rotth. 1.
microcanthum day 1 varetas sagu tidak berduri yang termasuk dalam kelompok
Metroxylon sugw Rotth. §. sagu.  Dapai dijelaskan disini bahwa, 3 varizfas sagu
berdurib panjang vang dalam bahasa lokal masing-masing disebul 1. Anandaubaba,
2. Ana keraus dan 3, Anambmo, dan yang berduri pendgk dizebut Ananggemo

sedanpkan yang tidak berduri disebut Ananggase.



Kandungan air pada aci sage untuk mmasing-masing  varietas  yaitu
Anandaubaba (46,5304 %), Ananggemo (40,6526 %), Ana keraus (45,4584 "/%),
Ataggase (45,6736 %) dan Anambuo (45,3836 %} Produksi aci basah lertinggi
terdapat pada varietas Ansndaubaba dan Ans kerans yang dapat mencapat 17 per
tumang 40 kg (680 kyg) dan produksi aci teremiah pada varietas Anambuo yang

mencapal 6 per tumang 40 kp (240 kg).
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sagu {Metroxplon spp) merupakan Hasil Hutan Bukan Kayo (HHBEK) vang
potensial untuk dikembangkan di Propinsi Papua, mengingat nilai el-:nm:nm{nyal cukup
tinggi, penycbarannya sangat luas dan secara tradisional masyarakat telah
mengusahakan dan memanfaatkan hasilnya (Auri dan Pedja, 1997).

Flach {1983} memperkirakan bahwa dan 2 juiz Ha hutan sagu dan 200 ribu
Ha kebhun sagu di dunia, Indonesia memiltki masing-masing ! juta Ha hutan sagu dan
128 ribu Ha kebun sagu. Khusus di Propinsi Papua  dipetkirakan terdapat 980 nibu
Ha hulan sagu dan 14 nbu Ha kebun sapn. Sedangkan menurut perkiraan Dinas
Kehutanan Propinsi Papua (1991), potensi sumber dzya hutan campuran sagu di
Propinst Papua kurang lebib 1.474.181 Ha dan merupakan kawasan hutan campuran
sagy teriuas di Indonesic. Daerah penyebaran meliputi pulau Salawati, Teminabuan,
Bintuni, Timika, Wasior, Yapen Waropcn, Mamberamo, Sarmm, Sentani dan
Merauks.

Sebagai penghesil karbohidrat, sagu tclah lama dimanfaatkan oleb penduduk
Papua scbagai makanan pokok. Pemanfaatan sagu lerscbutl pada umumnya masih
dalam bentuk pangan tradisional, baik sebagai makanan pokok maupun makanan
tamhahan serta pemanfaatan bagian tanaman sagu. Rata-rata konsumsi tepuny sagu

tiap keluarga {2-3 orany) adalah 7.7 Kg tepung basah perhari (Auri dan Pudja 1997).
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Selain itu sagu dapat puia dimanfaatkan untuk berbagal kebutuban industri sepert
industri tekstil, fapmasi kosmetik, kimia dun lain-laio,

Peranan sapu tersebmt sanpat mendukung usaha diversifikasit pungan bagi
penduduk  Indonesia  (Inpres No. 20 Tahun 1979} karena potensinya linggi yaitu
dapat mencapai kurang lgbih lebih 400 Kg sagu kermy per pobon, Monurut Barran
(1956 dan Van kraalingan {1983) dalam Rumawas (1991), sapu berpelnang besar
dipunakan sebagai bahan makanan vang disukat masyarakai. Hal in sejalan dengan
SK Digen Kehutanan No. 56/Kpts/DJ/ 1983 yanp meoctapkan sagu sebagai komodits
hasi! hutan ikutan dan sebagai bahan makanan pokok nomor dua setelah beras.

Tafwiran potensi ¢dan penyebaran ‘hutan sagu di Kabupaten Manckwan
menuret PERSAKE (1985), Wandamen 35.500 Ha, Binlum 29500 Ha, Arandai
33.500 Ha, Babo 1.000 Ha, Sungai Frafi 3,500 11a, Ransiki 1,500 Ha, Windesi 3.300
Ha dan Tiware 1.G00 Ha.

Masyarakat Propinsi Papua sudah mengenal sagu turun femurun.  Hal i
menyebahkan mereka telah meopenal dan memiliki serta mewariskan péngetahuan
lokal tentang varietas sagu ungpul berdasarkan karakter umur panen, produktifitas
dan muty Serty rasa tepung sagu. Joag {1993) mengemukakan bahwa dar
pengalamannya mempeiajori sagu di Serawak, Indoncsia dan Papua New Guinea, ia
berpendapat bahwa karakter yang digucaken penduduk lokal untuk membedakan
varietas sagu dapat pula dipesimbangkan menjadi karakter pembeds utama untuk
klasifikasi jenis. Jomg (1995) mengemukakan heberapa contoh ksrakier pembeda

yang dipakai masyarakat di Kepulauan Saparua di Maluku seperti “sagu samaiks”
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mempunyai duri tebar dan kake, “sagn mekanatol” memiliki tiga biji dalam satu buah
didandingkan dengan yanp pada umumnya satu biji, “sagu thur” memiiiki warna aci
sagu agak kemerahan. Dari penpalaman dalam  kaitanmya denpan  tindakan
pengelolaan, maka upaya pemanfaatan sagu sccara intensif memerlukan pereheanaan
pengelolaan yang rasional dan efektif agar diperoleh hasil yang optimal dan lcsari,
dengan mengungkapkan pengetahuan masyarakat jokal dalam membedakan varictas
sapu untuk menunjang klasifikasi. Salah satu vsaha yang dimaksud yutlu dfl.ngan
melakukan identifikasi atau pengenalan karekter terhadap varietas sepu unggn! lokal
menurut pengetahuan masyarakat Pengungkapan pengelahuan Jokal masyarakat
dalam hal membedakan varitas sagu unggul maka dapat menjudi salah satu masukan
(inpul) yang diperlukan guna mehunjang perencanaan dan pengembangan sagu pada

thayarakat yang akan datang.

Masalah

Papua yang memiliki hutan sagu sehuas 980.000 I1a (Flach,1983), menjadikan
daersh ini sehapai kawasan hutan sagu terluas dibandingkan ﬂcngan dremah-daerah
Jain di Indonesia. Salah satu daerah yang menjadi tempat penycbaran sagu i Papua
adaluh Desa Wamesa Tengah Kcﬁam_atan Windesi Kabupaten Manokwart. DBagt
masyarakal Wamesa sagu memiiki | peranan yang penting dalam  memenuhi
kehuthan hidup, yaitu sebagai bahan makanan pokok yang dikonsums sendiri dan

sebagian dijual uniuk menambah pendapatan kelnarga. Selain iu davnnyva dapat
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digunakan sebagai atap rumah dan pembungkus sagu {tumang). pelepah serty kulil
batanphya sehagai dinding rumah, lantai rumah dan baban bakar,

Haryanto dan Pangloli {1992) mengemukakan bahwa sagu diduga berasal dari
daerah Maluku dan Papua. ilal im menyebabkan sagu tefah lama dikenal dan
dimanfualkan oleh masyarakat Papua sckaligus mereka telah mengenal dan memibk
serty mewariskan penpetahuan lokal lentang varietas sagu unggul yang tumbuh  di
daerahnya. Pengetahuan lokal seperti ini juga lelah dimiliki olch magyarakat asli
yang bermukim di Desa Wamesa Tengah Kecamatan Windesi. D dagrah produksi
sapu fradisional tersebul, masyarakat teiah mengenal berbagal vartas bherdasarkan
silat morfologis, mutu dan tasa sagu (Matanubun, Humer dan ‘Vaberima, 1995).
Hal senada dikemukakan oleh Renwarin, Dedaida, Moeljono, Matanuhun dan
Barahima (1998), hahwa di dacrah utama penyebaran sagu, masyarakat telah
mengenal variclas sagu unggul berdasarkan karakter umur panen, produkiivitas dan
miuti serta rasa lepung sagu. |

Pengetashuan masyarakat Windesi dalam  penggolongan/pengelompokkan
varietas sagu ubggul lokal yang tumbuh di dacrabnya telah lama berkembang dan
memasyarakat. Gupa  mengetahui variclas sagu  (Metroxylon spp/ menurut

masyarakat lokal maka perlu dilakukan penelitian.



Tujuan
Penelitian imi bertujuan uniuk nengetahud varietas sagu  (Mefroxyion spp./
menunit masyarakat lokal di Desa Watnesa Tengahh Kecamatan Windesi Kabupaten
Manokwar Propinst Papua.
Manfaat
informasi yang diperoleh dan penclitian ini diharapkan  dapat memherikan
sumbangan informasi di dalam upava pengelolaan dan pemanfantan sagu secdra

lestart.



TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian-pengertian

Fksplorasi berasal dari kata Yksploration yang herarti penjelajaban,
penyelidikan dan pemeriksadn.  Yanp tujuannya untuk memperoleh pengetahuan
yang hanyak temtang sumber-sumber daya alam yang terdapat di suatu dacrah
Poerwodarminto | 1982) deriam Tangguni (1957).

Tetarminasi tumbuhan (botanical key} merupakan pedoman yang digunakan
mengidentifikasikan tumbuhan vang belum diketahui dengan cara membanding-
bandingkan morfologi dan anaiominya Rahavdi F., Wict H. A., Kuslistiarini, M.
Ravyad, A. Widowati, Yoyo Wonoto, Mudiyanto, 8. Wibuwo, Murdinah, 8.
Nadiyati, Pracuya, Suprapte A. 5., Haryani, H. Kemololaras, Yusro N, F.(1997),

Identifikasi adalah sualu usaha pengenalan terhadap sualu hal dengan
mengamati sifat-sifat khasnya Rahardi ¥. e alf (1997). Sedangkan klasifikasi
adalah suspnan sistimatis dan bemtuk fumbuhan dan hewan dalam kelonpok atau
tingkatan yang didasarkan pada aturan tertentu Rahardi F. er aif (1997),

Varictas adalah kategori dalam klasifikasi tumbuhan dibawah jonis yang
rnenurjukkan varian jenis dengan perbedaan morfologinya tanpa mengaitkan masalah

distribusinya Rahardi F. ef aif (1997).



Botani Sagu
Pohon sagu dikenal dengan nama Metraxpion yang berasal dan Iahasa Yunani
yang merupakan gabungan dan kaia “Meirat’ yang berarti inti atan pah dan “Xyfon”
yang berarti Xylem atau pembulub Kayo {Flach, 19%7). Jadi Merroxyion diartikan
sebagai pali atay tepung yang terdapai didalam pembuluh kayu.

Menurul faxonominya sagu dapai dipelongkan menjadi :

Divisio . Spermatophyta

Sub divisi . Anglospermae

Klas » Monocolyledons

Ordo - Aracales {Spadicifplorae)

Fanili - Aracacess (Palmag)

{ienus : Metroxylon

Spesies . Metroxvion spp.

Varietas . ... {Nama Lokal) [Tal ini vang akan diungkapkan oleh magyarakat
lokal.

Sagu dibagi menjadi dua golongan yaitu vany berbuniga atau berbuah satn kali
disebut Hapaxanthic dan yang berbunga ataw berbuah dua kali atan lebib disebut
Pleonantkic {Harsanto, 1986). Golongan Hapaxanthic lebih ekonomis karena lebih

banyak mengandung karbohidral dibandingkan dengan golongan Pleonanthic.
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Sapy yang fermasuk dalam polongan Hapaxanthic oleh Hursanteo (1986)
disusun schapgal berikut
» Metroxylon sapu Rotihot (shgu mplat)

»  Metrocton remphil Martins (sagu tuni)

W Metroxylon longispltum Mavtiug (sagu makanaru)

#  Metroxylon microcantham Martivs (sagn rofan)

» Meatroxylon sylvester Murtius {(sagn thut)

Kelima jenis ini yang memiliki arti ekonvmis peniing adalah thar, tuai, dan molat.
Thir dan tuni berduri sedangkan molat tidak berdori schingpa discbut sagn
perempuan, Pada umumnya anakan yang dibentuk oleh sagu molal jauh lobib sodikit
dibandingkan dengan sagn tuni dan ihur.

Sedangkan yang termasuk dalam golongan Pleonanthic yaitu Mefroxylon
filarae dan Metroxvion efarum yang banyak tumbuh di deratan yang relatif timggn
tetapi kandungan acinya rendah (Socjone, 1980 ; Manan dkk, 1984 dalgm Haryaoto
dan Paugloli, 1952).

Menurut Irto M. (2000), varietas sagu yang lerdapal di Daerah Wasior adalah
Anangga, Ansngea  Suanau, Ananggemp, Viakambi, Ajame, Vimama, Vilime,
Viakau, Anamua, Viluai. Ana Raubaba, Vingga, Vimir, Ana Sembai, Ana Apor,
Vimama Seriwi, Ana Inggamamori, Vimandiou, Viomborel, Vikinurn Viakaminit,
Ananggakops, Anatoku, Ana Karcparai. Vitara Somoi, Vitai, Vimor dan' Ana
Mambaru, Deri vatictas sagu vang diketahui, terdapat tiga varictas unggul lokal,

vaitu Ananggemo, Anangga dan Anangga Suanau,



Morfologi Sagu

Perawakan Secara umuwm sapu tumbuh dalam beniuk rumpun, memiliki pohon
tegak dan tinggi batang bebas daun sekitar 10— 20 m. Tinggi batung sagu yang mulal
berbunga antara 10 - 15 m. Balang sapu mempunyai diameter 3¢ — 50 cm, kulit luar
keras dengan tebal sekitar 5 — 7 ony. 13alam setiap tangkai daun terdiri dari 50 pasang
anak daun dengan ukuran panjang yang bervariasi antama 60 — 180 ¢m dan Icbarnya
sckitar 5 cm (Flach, 1983). Bunga sagu berumah satu termasuk buoga majeruk
dengan 19 - 15 langhai yang bercabang berukuran panjany sekifar 2 m.

Akar. Sagu berakar serabut dengan jumlab yang besar sehingga sagu dapat
menyesuaikan diri pada Jahan yang air tanahnya anacrobik (Harsanta, 1986).
Ratang. Ukuran batang sagu berbeda-beda tergantung -:ls-uri jenis, umur, dan
lingkungan { habitat perlumbuhannya ) Pada umur 3 — 11 fahun tingg batang hebas
daun sckitar 3 sampai 16m, bahkan sampai dapat mencapai 20 tn (Haryanto dan
Pangloli, 1992).

Batang sagu herbentuk silinder dan diameter sekitar 50 em babkan sampai dapal
mencapai 80 — %0 cm_ Batang wigu terdini dari lapisan kulit bagian luar yang keras
dan bagizn dalam berupa empulur yang mengandung serat dan act. Tebal kulit tuar
vang keras sckitar 3 — 5 cm dcngan ]a;piﬁan kulif luar yang tipis berwarna kemcrah —
merahan dan lapisan kulit dalam yapg keras dan padat berwarna kehitam-hitaman
(Manupuity, 1954 dan Rumatutn, 1981 dulum Haryanto dan Pangloli,1992). Pada

rumpun sagu tala-rata terdapai 1-- 8 pohon sagu. Pada setiap pangkal batany wwmbzih
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5.7 t(unas. Pada kondisi liar rempun sagu akan lebal dengan jumiah tunﬁ.:r. yang
banyak datam berbagai tingkat pertumbuban, namun sedikit sekali yang tumbub
menjadi pohon dewasa,

Daun. Jaun merupakan bagian sagl yang peranannya sangat penting karena
merupakan dapur pembeniukkan aci melalui proses folosintesis.  Pohon sagu
memiliki daun berbentuk memaniang lansel, agak lebar dan berinduk tulang daun
diterganh. Bertangkui daun, dimana antara iangkai daur dan lehar daun terdapal Tuas
yang mudah dipatahkan Sagu yang masih muda memiliki tanghai daun yang =
sedikit jumlahnya yaitu 12 - 15 buah (Rumuvlute, 1981 dalam Haryanto dan
Pangloli, 1992) Pads waktu muda daun berwarna hijan muda kemudian dengan
semakin bertambahnya umar herangsur-angsur berubah menjadi hijau wa, sotelah itu
beruhah lagi memjadi cokelat kemerah-merahan apabila sudah fua atau matang,. Sagu
memilki daun sirip menyetupai daun kelapa yang tumbuh pada tangkai daun. Pada
waktu muda daun torsusun secara berlapis, telapi setelah dewasa terlepas dan melekat
sendiri-sendiri pada russ batany.

Bunga. Sagu mulai berbunga pada umur 10 — 15 tahun tergantung pada kondisi
tanah, tinggi tempat dan jenis, Munculnya bunga menandakan sagu tersebut telah
mendekati akhir daur pertumbuhannya. Fase ini didaholui denpan munculnya daun
bendera yang ukuranmya lebth pendek dari daun-daun sehelumnya {Flach, 1977

dafam Tlaryanto dan Pangloli, 1592 ),
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Bunga sagu merupakan bunga majernuk yang kelvar dari wung aten puncak hatang
sapy, tersusun dalam mangpar secara rapat dan herukuran kecil-kevil, Warnanya
pulib berbentuk seperti bunga kelapa jantan dan ticiak berbau (Harsanto, 1986}

Buah. Ruah sagu bebentuk batat kecil-kecil dap tersusun pada landan miip buah
¥clape. Buah bersisik menyerupai buah salak dan menganduny ji-biji vertil dengan

warna buah cokelat keputthan.

IEabitat Sagu

Habitat sagu pada umumnya tumbuh dengan baik didaerah antara 10° I
LU dait 0° - 180° BT pada kotinggian 0 - 700 m dpl {Flach, 1983). Akan totapi
pertumbuhan optimum dicapai pada daerah ﬁwngan ketingpian antara 0~ 400 m dpl.

Saga tumbuh di deeral-daerah rawa yang bergir tawar atau dacrah rawa yang
berpambut dan daerah sepanjang aliran sunga, sekitar sumber air atau di hutan-hutan
rawa yang kadar gamamnnya (salinitas) tidak terialu tinggi (Manan, Seepangkat, Abas
dan Sukandar, 1984). Lingkungan yang baik untuk pertumbuhan sagu adalah dazrah
yang berlumpur, dimana akar napas tidak terendam, kaya minera! dan bahan organik,
air tanah berwama coklat dan bereaksi agak asam (Harsanto, 1986). {labilat yang
demikian cocok untuk perturnbuhan mikro organisme yang sangat berguna bapt
Rcrtumbuhan lanaman sagu. Pada lanab-tanah yang tidak cukup mengandung
orpanisme, pertumbuhan sagu kurang batk, Selain itu periwmbuhgn sagu juga
dipenparuhi oleh adanya unsur hara vang disuplai dari ar tawar terotama unsur

potasiwn, phospat, kalsium dan magnesium. Apabila akar napas sagu terendam terus
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menerus, maka pertumbuhan sagu akan terhambat, sehingga pembentukkan act aluu
karbohidrat dafam batang juga tethambat.

Pertumbuhan pohon sagu skan berlangsuny dengan baik, karena tumhbuhan
sagu mempunyai dava saing dengan tumbuhan pengpangeu di sekitarnya atau dengan
kaia 'ain tumbuhan sagu dapat beradaptasi duﬁgan lingkungan sckitarnys. Apabila
xeadaan tanah dalam kondisi vang lembab, maka jonis rumput, gubma dat tumhuhan
perdu lainnya akan berkembang lchih pesat. Sebaliknya pada tanzh yang teriaiu
kering, tumbuhban pengganggu jonis pohon-pehon akan tumbuh lebih pesat dan
menutnpi sagy, schingga pertumbuhan terhambit bahkan sagu akan mati,

Sagn dapal juga sambuh pada tanah-tansh organik, akan lclapl sagu yang
tumbnh pada kondisi tanah yang demikian menunjukan gejala devisiensi terhadap
beberapa unsur hara tertentu yang ditandai dengsn berkurangnya jummlah daun dan
umur sapu lebih panjang yaitu dapat mencapal 13 — 17 tahun (Haryante dan
Pangloli, 1992),

Budidaya, Pertumbuhan dan Pemagenan Szgu

Budidaya Sagu

Budidaya sagu telah lama diterapkan olch masyarakal Settari maupun
Tnanwatan, namun masih dajam luasan yang terhatas dizamping kurangnya, Varietas
yang banyak dibudidayakan adalgh yang tidak berduri sama sekali dan yang ndak

berduri atan berduri sedikit pada stadia dewasa. (Renwarin 1. et il 19G8).
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Pertumbuha
Sagu adalah 1anaman  tzhunan  yang  dapat  berkembangbiak  atau
dikembengiiakkan dengan anakan atau dengan biji. Anakan sagu mula) membenivk
batanp pada umur sekitar 3 tahun (Sumarteno, 1982). Pada sekitar pangkal tumbuh
kuncup-kuncup/tunas yang herkembang menjadi pohon sagu. Tunas sagu tersebut
memperoleh  unsur hata dant pohon induknya sampai akar-akarmya mampu
mengabsorbsi unsur hara sendiri dan daunnya mempu melakukan fotosintesis. Pola
pertumbuhan sagu bertangsung terus hingga tumbuhan sagu membentuk rompun,
Penggolongan tingkai periwnbuhan sage didasarkan tingg batang sagu bebas
daun atau pelepah (BPPT, 1982 dalam Haryanto dan Pangloli, 1982 }, yaitu:
3 Tingkat semai, yailu sagu yang masih kecil memiliki finggi batang behas
daun 0 - 0.5 m.
# Tingknt sapihan, yaitu sagu yang memiliki tinggi batang bebas daun €,5 - 1.5 m
> Tinpkat tiang, vaitu sagu dengan tinggg batang bebas daun 1,5 -3 m
#» Tinpkat pohon, yaitu sagu dengan tingyl bulany bebas daun di atas 5 m.

Satu rampun sagy urmimnya terdapat 1~ 3 pohen dewasa { tingkat pohon),
beberapa pohon muds ( tiang dan sapiban ) dun puluban anakan ( semai ). Dalam
satu rumpun terschut biasanya haﬁ'_;'a ada satu pohon masak atau siap panen.
Haryanto dag Panploli, (1992 ) mengemukakan bahwa dalam satu rumpun ada 2

puhcn :«;agu yang dapat dipanen dalam 3 tahun.
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Penentuan waktu panen sangat hubunpan dengan fase pemasakan vegetalifl
Haryanto dan Pangloli (1992) membedakun fusc pemasakan vegetatif tetsgbut
dibedakan dalam 4 (empat ) fase, yaito
1. Fase Wela

Fase ini ditandai deugan lenyapaya sebagian besar duri dari pelepah daun. Pada
fase ini tanaman sagu belum mencapai kematangan sempurna, scluruh batang sudah
mienpandunp zat pati atan tepung, akan tetupi masih datam jumiah sedikil dan
schagian besar teralokasi pada bagian ujunp batang.

2. Fase Putih Masa

Fase ini ditandai dengan mulai menguningnya pelepah daun. Duri-duii pada
pelepah sclurubnya telah terlepas kecuali pada pangkal pelepah. Pada fase im wjung
batang koluar daun-daun muda tetapi ukurannys tebih pendek dibandingkan dengan
daun tiasy. Fasc ini berlangsung dari pembentukan daun yang pendek sampai dlengan
mulai terbentuknya jattung.

3. Fase Janiuny

Fase jantung adalab fase kemasakan sagu yang berlangsung antara tumbuhnya

jsntung atau kuncup bunga sampai pada jantung terbuke.
4, Fase Shrih Buah
Fase girih buah berlanpsung sgjak kuncup bunga lelah mekar dan bercabang

menyerapai tanduk rusa sampai terhentukaya buah sirib, yaitu buah-buah yang masih

keeil dan bersisik micp buah salek.
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Pemsanensn Sagu

Proses pemanenan sagu oleh masvarakat Sontani dan Inanwatan tergotong
sama hal ini diungkapkan oleh Renwarin I ef afl (1998} Bagian vang dipanen dari
pohon sagu adalah empulur yang mengandung pat sagy. Selurub proses pemﬁnenan
mencakup kegiatan {a} seleksi pohon sagu untuk. dipanen, (b) membersihkan batang
pohent yag akan ditebang dan lempat proses ckstraksi pati sagu, (¢) membuat
perangkat dari pelepah untuk proscs cksiraks! pati sagu, (d) menggali sumur untuk
sumber ait selama proses ckstraksi, (e) menebang pohon sagu, {f) mengulitt kulit
sagy, (g) menokok sagn, {h) mengekstraksi pati sagu, (i) mengendapkan pati sagu,
(j) mengisi pati sugu kedaiam wadah tumang, dan (k) mengangkat lumang sagu

kerumah.

Kriteria Untuk Menentukan Yarietas Sagu Ungirul

Untuk penentuan  kriteria  varietas sagu unggul dari  pengungkapan
masvarakat lokal yang diperoleh dengen cara wawaneara terhadap responden.
Sehingga suatu varietas sagu dapat dikataken wnggul apabila mempunyal krilera
sebagal berikut -

o  Produksi aci yang tinggt {uniuk varictas sagu lokal dibandingkan dengan vanetas
sagy lain yang ditemukan)

«  Mempunyai empulur yang lunak untuk ditokok dan berwama putih

s ‘Wama aci putih (warha aci basah yang tersimpun dalam umang)

» Rasa supu vang enak (setelah dibuat makianan, misalnya papeds)



METOBE PENELITIAN

Tempat dan Wakty

Pepelitian  dilaksanakan di Desa Wamesa Tengah Kecamatan Windesi
Kabupaten Manokwari. Waktu yang dibulubkan dalem penelitian satu bulan yaitu

dari tangeal 1 Mei sempai 30 Mei 2000

Objek dan Alat

Objek dalam penelitian ini adalah muyarakal pomibik dusun sage di Desa
Wamesa Tengah Retamatan Windesi dan varielas sagu yang tumbub di daerah
ersebut.

Peraluatan yanp dignnakan dalam penelilian in{ meliputi roll meter, haga meter,
nita ukur, kamera, Roli Film, kuisoner, altimeler, tally sheet, peta, plastik berperekat,

oven, Timbangan anafitik dan alat tulis menulis.

Metede dan Jekoik Penelitign
Metude yang digunakan dalan penclitian ini adatah metode deskriptif dengan
teknik wawancara struktural dan observasi lapung scrta pengukuren di Laboratorium

Teknologi Hasil Tiutan.
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Yariabel Fengamatan

1. Nama daerah
2. Maorfologi

a. Akar: {Scrabul/tunjang)

h. Batany
o ‘[ingpei Pohon : diukur dari pangkal sampai hehas pelepah (m).
s Dhameler - gibedakan antara sagu beediameter batang besar dan

pendek, bordiatueter kecil dan tinggl, berdiamcter kecil dan pendek.
Karakter ini berkaiian dengan umur panen {cm).

s Tebal Kulit Batang - diukur dari kutit luar sampai balas empulue (enr).

* Wama kulit s goklat, coklat keintam-llaman
¢. Daun
s Bentuk L ChYIrEp

s  Wams pelepah @ polos hijau kekuningau atay hifau tua, hijau terpikmentasi
bintik-bintik atau bergaris ungu kehitaman sampal terpikmentasi penuh

o Jumlah Pelepah  : pelepah pada saat vanetas sagu tingkat pohon.

« Panjang daun : dart pangkal daun sampat ujung daun {cm).

+ Jumlah anzk daun  dihitung pade satu ental yang sudah terbuka.

e Panjang anak daun dan lebar anak duun . dibedakan antara anak daun
panjang dengan helai daun iebar, apak daun pendek dengan helai daun

pipih seria anak dann pendek dengan dengan helai daun Jcbar {om).



d., Dari - dibedakan sama sckali tidak berduri, entalnya berduri pada tingkat

anakan sedangkan pada tingkat pehon tidak berduri ataw berdur pendck dan

sedikil di pangkal pelepeh, serta herduri pada scmua tingkat pertumbuhan dan

semua bagixn tanaman (Ada/ tidaknya dur),
¢. Pembungaan

s+ Tata Lelak /Susunan

» Beatuk bunga

= Warna bunga

f. Buah
* Warna : coklat. hijan
. Benfuk : bulat, lonjonp
. Ukuras; diukur pada penampanyg horisontal buah (e,

. Jum!ah sisik ; dihitung pada penampsng vertikal dan dikalikan 2

. Warna : putih, mctah
. Jumilah biji ; dititung pada beherapa buah contoh
Untok point (e.f, dan g} di indontifikasi apabila ditemukan,

h. Empulur

« Warna : putih , kemerahan (dilitat pada saat aci sagu distmpan dalam

turnany untuk diolah menjadi makanan)
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s Dayz tahan : pada wakiy pohon ditebang sampai pada penokokan

(lam/har’}
e Tokstur - berserat kasar alau berserat haius ditentukan oleh masyatakat
Jokal
Lo Aci
s Warna © putib atav kemerahan (dilihat pada saat act sagu disimpan

dalam tumang untuk diolah memad: makanan)

+ THasa - enak, kurang enak, tidak enak penemuan ini dilghtukan oleh
masvarakat lokal

s Produks: aci: cara menghitung kg satu tumang dan menjumlabkan jumiah
tumang (kg

» Kundungan air  (Ka%) @ (diambil 30gr untuk setiap  varietas dan
ditimbang Derat hasah dan perat kering hal ini ditakukan di Laboratorium)

di gunakan Rumus Kandungan Asr Aci (Jong , 19935)

Berat Ach Segar - Rerat Aci Kering Oven
Kuadungane Alr Aci= - X He%
BTernt Aci Separ

3. Ilabitat
» Tinggi Tcm.pat'l“umbuh -m dpt

+ Kondisi tompat Tumbuh : tergenang, pasany surut dan kering
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Leknik Pengambitun Cuntoh

Penentuan responden contoh dilakukan sccare purposif dan dipilih scbanyak
20% dari jumlah KK yang memiliki dusun sagu, Sedangkan untuk yang di lapangan
diadakan pengukuran terhadap setiap varietas yang ada dan diambil sampel 50gr dari
sagu basah setelah ditokok dimasuickan dalam plastik berperekat dan dibawah ke Lab.

Kehutanan untuk ditimbang berat basah dan beral keang winur,

Penzumpulan [Data

Pengumpulan data dilzkukan mefalui wawasncara terhadap tiap tespondon
terpilih termasuk didalamnya tesponden kunci yaitu Kepala suku, Ketua adal, dan
Tokoh agama dengan menggunakan kuisiner uniuk memperoleh data kwahiahf.
Sedangkan untuk dats-data kuantitatif diadakan pengamaian dan pengukurzn di

lapangan dan Lab. Kehutanan Faperta Uncen.

Analisis Data

Dala yang dipercleh dianalisis socara statistik deskriptif. Penyajien data |

hentuk deskriplif dan gambar (Fote) untuk sctiap varietas vang dijumpai.



KEADAAN UMUM

|.etak I}esa

Tiesa Wamesa Tengah secara administratt termasuk  dalam  wilayah
Kecamatan Windesi Kabupaten Manokwan dengan luas wilayah 197,20 Km?® dan
terletak tepat ditenpah-tengah Thukota Kecamatan Windesi,

Batas-hatas wilayah adalah sebaga benkut:

& Schclah Utara berbatasan dengan Pantar Monipom
& Sebelah Timar berbatasan dengan Sunpm Wanduni
& Sebulah Sclatan berbatusan dengan Gunung Anop

* Sebelah Barat berbatasan dengan Tanjung Wasombin

Topografi dan Tanah

Keadaan topografi Desa Wamesa ‘lengah borvariasi dari yang datar,
berbukit-bukit dan lautan, Jents tanal adalah jerus aluvial, fanah ini merupakan jenis
tanab vang berasal dan endapan punung dengan tcksur lanah Hat hingga herpasir

yang berwarna hitam kecoklatan dan berhumus.

Flora dan Fauna

lenis-renis flora yang twnbuh dihalan secara alami adalah Matoa (Tawa’,
Pometia spp.), kayu Besi (Ron* fnisia spp), Ketapang (Atari*, Terminalla

catappa)y, Beringin {Ayori*, Ficus spp.), Dakau (Parai*, Rifiophera spp.,

" Pafrasa WWinclesl [Tafasa daeralt)
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Bruguiera spp.) dan Damar (Kesi*, Agaihis Inbillardiers) scdangkan flora yang
dikembangbiakkan antara lain Mangga {iderckati*, Mangifera inidica), Sukun
{Andita*, Artecarpus aitilis), Durian (Durie zibethinus), Pisang {Nandlo®, Musa
paradisiaca) Jan Nangka (Akanak®*, Arfecarpuy integrit).

Jenis-jctns fauna yang hidup secara liar di alam adalah Cenderawusih
{Ayawain®, Paradisen spp.), Kus-kus (Bekata®, Phallonger), Babi hutan
(Pimuna*®, Sus papwensis) Tikus tamah  (Wnanggar*, Echvmiphera sp.) dai
Kusuari (Wonggoei masa®, Casewrins caswarius), sedangkan jenis launa yang

dipelihara adalah Ayam (Kokori®, Gallus s.p.} dan Anjing (Wona*, Cannis sp.).

Hidrologi
Sumber air bagi masyarakat desa berasal dari Sumgai Warikori dan Sangai
Wariowi, sedangkan yang keluar dari mata air adalah mata air Wamesandawi dan
matz air Ranggui. Sumber air ini vang dunanfaatkan masyarakat untuk keperluan

dapur/masak, mandi Jan mencuei.

Fendudub

Penduduk Desa Wamesa Tengah berjumlah 682 jiwa yang terdivi dan 353
Jrwa Laki-laki dan 329 jiwa perempusn dengan jumlah kopala kcluarpa sehanyak 165

KK (Sumber data : Kantor Kee. Windest. 2000),



Usaha Toni

Sistim pertamian yang diterapkan oleh masyarakal adalah sislem pertanian
Iradisional yaitu dengan cara menebang, membakar dan menanam, sedanghkan uniuk
usaha nelayan pada nmumnya dilakukan oleh laki-laki dan hasilnya untuk kebiuhan
kcluarpa dan sebapian dijual.

kehbudavaan

Kebudayaan masyarakal uimumnya masih mengikad, dimana dipengaruht
oteh adat istiadat. Kcudsan int dapat dilihat pada herbaga kegiatan seperti acara
perkawinan, penyelesaian perschsiban anlar warpa, perceralan, permbikan dan
pengpunaan hak ulayat tansh adat dan dusun supy scrla perkara lam yang selalu

diselesaikan socara adat oleh para tetua adat, tokoh agama dan tokoh masyarakat,

Budidaya Sagu

Sagu mulai dikenal oleh masyarakat Desa Wamesa Tongah sudah sepak
tama dungan adanya penyebaran vang dilakukan oleh burung-buruny dan lowat air
serla kebizsaan  nepek moyang vang melakukan tukar-menukar hasil alam yaitu
dengan cara memhawa hasif tanggkapan ikan dari Windest untuk ditukar dengan sagu
dan anakan sapgu di Wasior untuk dikembangkan di Windesi, Cara budidaya sagu
yaitu menmanam dan pemeliharaan discrahkan pada alam, setelah pohon sagu siap
dipanen masyarakat menebang, mengekstrak aci dan mengambil hasilnya berupa

lcpung sagu.



Manfaat Sagu

Sagu memiliki berbagai manfaat bagi kehidupan sehari-hari masyarakat Desa
Wamesa Tengah, pati sagu merupakan makanan pokok yang dibuat papeda dan sagu
bakar, bagian-bagian pohon dimanfaatkan untuk berbagai keperluan seperti kulit
batang digunakan sebagai lantai rumah, daun scbagai atap dan pembungkus tepung
sagu (tumang), pelepah sebagai dinding rumah dan sebagai alat mengekstrak empulur
sagu, buahnya dapat dimakan dan ampas sagu sebagai pakan ternak dan empulur sagu
yang belum ditokok merupakan tempat bertelurnya kumbang sagu vang dapat

menghasilkan ulat sagu.

Alat Pengekstrak Sagu Tradisional

Gambar 1. Alat Pengekstrak Sagu Tradisional
Keterangan gambar

a. Pariairi (tempat ramas)
b. Ai sabah* (tiang penyanggah)

Matumi * (sanngan atas)

g O

Ai sabah* (tiang penahan saringan)

Sweriwi* (saringan bawah)

o

-

Werio* (tempat mengendapnya sagu)

* Bafiasa Daeral 1 indesi



Alat Tokok Tradisional

d
Gambar 2. Alat Tokok Tradisional

Keterangan gambar :

a. Tangkai untuk pegang
b. Tali pengikat

o

Kayu penumbuk

=

Besi penumbuk

e. Nani (rangkaian penokok)

" Bahasa Daerah Windesi
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ITASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Savo Varietas Lokal

Diviss . Spermatophyta

Sub Divist : Angiuspermae

Kelas : Monokotiledoneae

Orde : Arecales (Spadiciflorac)
Famili - Arecaceae (Palmac)
{ienus : Metroxylon

Spesies - Mefroxylon sagu Roteh

Dan hasil penclitian sagu di Desa Wamesa Tengah Kecamatan Windesi
rernyata dapat dyumpar 5 {lima} varictas vang teediti dao 3 varletas sagu berduri
panjang yang lormasuk dalam kelompok Mefroxylen sagu Rotth. f. longispinum,
1 vaoetas berdun pendek termasuk dalam kelompok Metraxplon sagu Rotth,
microcanthum dan 1 vanictas sapu tidak berdun vang lermasuk dalam kelompok
Metroxyion sagn Rollb, 1, yugwn  Dapal duyclaskan disim bahwa, 3 varietas sagu
berduri panjang masing-masing discbul 1, Anandaubabu fanaraubaba , 2. Ana
keraus /vimir  dan 3. Anambuo fansbua’’ dan varietas herduri pendek disebut
Ananggemo /Ananggemo sedanpkan yang, tidak herduri dischiut

Ananggase'mnangga“ .

' Raftasa Daerak Windest
" Pafins Taerahi Tiandamen



Keterangan Gambar :

o

A

a. Sabah suo (ujung daun)
b.

Baya (daun)

Sabah (tangkai daun)
Sina (duri)

Koburui (empulur muda
dapat dimakan)

Rabo (batang sagu)
Sueri (tunas sagu)
War (akar)

Kai (tulang anak daun)
Rau (helai anak daun)
Rowatu (tonggak)

Ana rabua (empulur sagu)

. Pangkal  pelepah  yang

masih melekatpada kulit
Dir (kulit)

Gambar 3. ®rofil Pofion Sagu Bahasa Daerak Winsesi
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1. Anandaubaha/ anargubaba

Tumbuhan sagu vanetas ini termasuk dalam kelompok sagu berduri panjang
(Metraxylon sagu Roith. f. longispinum} dan sccara Iokal discbul Anandaubaba
vang herarti sagu daun besar denpan perawakannva schagai berikut

Akar seralut

Batang cylindrs, Uinge pohon mencapai 14-17 m, diameter 50-60 ch1, warma
kultl agian luar coklat muda hingga coklat tua atau coklat kehitaman, tehal kulit
batang 2-3 ¢m, batung makin bertambah tinggi bapian pangkal hingga bagiau teneah
memadi polvs sedangkan bagian ujung atau daerah hebas pelepah masih terbunpkus
vleh peiepah-pelepah yang sudah gugur.

Daun menyirip, wama pelepah hijau keabu-abuan, panjang 89 m, pelepah
yang terdapat pada pohon dewasa sebanyak 20-25 helsi, anak daun begumlah 56-60
pasang, wama hyjau, tepi rata, nyjung runcing, panjang 110-140 cm, lebar 16-20 cm.

Duri yang lclaknyg apak jarak {sudikil separjang pelepah), panjang du{'i L
20 cmi, warna coklal,

Bunga muncul secara suprafolier, tangkai percabangan memiliki percabangan
yang manggar kemudian bercabang-cabang fag sebagai tempat pelekatan bunga
jantan dan bunga beting,

Buah mirip dengan buah rotan namun uvkurannyva lebih besar (informas
penduduk lokal), dapal dunlormasikan buhwa pada saat penelitian tidak  dijumpai

adanya bunga dan buah.
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Habhitat pada tanah liat hmgga berpasir,dengan permukaan tanah terendam air
hingpa kering pada kelinggian 0-5 m dpi dan vegetasi disekitar adalabh matoa. kavu
besi, beringin dan tumbuhan hutan lamnnya

Jumlah anakan perrumpun sebanyak 0-10 anakan.

Empalur berwamna putih, daya tahan sejak tebang hingga selesai tokok £ 1-3
minggw, daya lahan basi] tokok hingga ramas £ | har mempunyal tekstur yvang halus
(cara penokokan)

Act berwarna putih dan produksi mencapai + 14-17 per twnang 40 kg,
kandunpan air 46 5304 %,

Kegunaan acinya dimakan sebagal sumber karbohidrat setelah melalui proscs
potigelahan yailu ada yang dimakan dalam benfuk papeda dan ada vang dibuat sagu
bakar baik yang dibakar dalam cetakan hatu forma maspun dalam bambu atau bulu
yang disebut sagu bulu. Daun digunakan sebapal atap rumah, pelepah sagy dari
tegakan muda yang disebut gaba digunakan sebagai bahan pembuat dinding rumah,

sedangkan kulit batang digunakan sebagai kayu bakar.
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Gambar 4. Daun Anandaubaba
Dokumentasi Mulyanto &I Ondy, Mei 2000

2. Ananggemo/ ananggemo

Tumbuhan sagu varietas ini termasuk dalam kelompok sagu berdun pendek
(Metroxylon sagu Rottb. f microcanthum) dan secara lokal disebut Ananggemo
yang berarti sagu berduri tumpul dan berdun kurang dengan perawakan scbagai
berikut :

Akar serabut

Batang cylindris, tinggi pohon mencapai 14-16 m, diameter 40-60 cm, warma

kulit bagian luar coklat, tebal kulit 3-4 cm. Batang makin tinggi bagian pangkal
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hingga bagian tengah menjadi polos dan bagisn bebas pelepah masih terbungkus olch
pelepah yang telah gugur,

Daun menyirip, warna pelepak hijau muda, panjang 7-% m, jumiah pelepah
pohon dewasa & 15-20 helai, anak daun betjumlah 56-60 pasang, tepl rata, ujung
runcing, parjang 110-130 ¢m, jebar 10-14 cm.

Duri terdapai daa kecil sampai pohon dewasa dan sedikit sepanjang pelopah,
duti pendek + 1-3 em, warna coklat dan letaknya rapit,

Bunga muncul secara suprafolicr, tangkai percabangan memiliki percabrangan
yang mangpar kemudian bercabang-cabang lagi scbagai lempat pelekatan bunga
jantan clan bunga betina.

Buah mrip dengan bual rotan namun ukurannya lehib besar (inlormasi
penduduk lokal), dapat diinlormasikan babwa pada saat penelitian tidak  dijumpai
adanya hunga dan buah.

Jdumlah anakan perrumpun sebanvak 3-8 anakan.

Habitat pada tunah liat hingga berpasir. permukaan tanah lidak kering dan
tidak basah, pada keunggian 0-5 m dpl, dan vegetasi disekitar adalah matoa, kayu
besi, palm dan twnbuhan hutan lainya,

Exapulur berwarna putih, daya tahan sejak tebang hingea schesai tokok 4 1-3
Ininggu, dava tahan hasi] tokok hingga ramas | | han dan fekstur halos {cara fokok).

Aei berwarna putih dengan produksi dapat mencapai 12-16 por tumang 40kg,

kandungan awr 46 6326 %,
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Kegunaan acinya dimakan sebagai sumber karbohidrat setelah melalui proses
pengolahan yaitu ada yang dimakan dalam bentuk papeda dan ada yang dibuat sagu
bakar baik yang dibakar dalam cetakan batu forna maupun dalam bambu atau bulu
yang disebut sagu bulu. Daun digunakan sebagai atap rumah, pelepah sagu dari
tegakan muda yang disebut gaba digunakan sebagai bahan pembuat dinding rumah,

sedangkan kulit batang digunakan sebagai kayu bakar,

Gambar 5. Pelepah Ananggemo
Dokumentasi Mulyanto & Ondi, Mei 2000
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3. Ana Keraus/ vimir

Tumrbuhan sapu varictas mi termasuk dalam kelompok sagu berduri panjang
(Metroxylon sugy Rotth. T longispinum) dan sccura lokal disebid Ana keraus yang
berarti sagu daun halus dan berduri banyak dengan perawiakan sebapal berekut;

Alar serabut

Batang cylindris, tingpi pohon mencapai H)-14 m, diamcier 31-63 cm, warna
kulit bagian luar coklat kchitaman dan tebal kodit 3-4 cm. Batang makin lingg bagian
pangkal hingga bagtan lengah menjadi polos dan bagian bebas pelepah masih
terbungkus vlch pelepah yang telah gugur

Diaun menyirip, warna pelepah hijau keubu-abuan panjang 10-12 m, jumlah
pelepah pohon dewasa + 16-18 helal, jumlah anak daun + 60-76 pasang, op rala,
wung uRcing, panjang + 80-110 em, lobar £ 14-18 cm.

Duri terdapat dari keeil sampat pohon dewasa, banyak dan rapat scpanjung
pelepah, pamang dun + 4-10 cm, wama coklat.

Bunpga muncul scuara suprafolier, tangkai percabangan memiliki pereabangan
yang mangpgar komudian bercabang-cabang lagi scbapai icmpat pelekatan bunga
1antan dan bunga betina,

Buah mirip dengan buah wlan namun ukurannya febih besar (informasi
penducuk lokal), dapat diinforinasikan bahwa pada saat penclitian tidak  dijumpai
adanva bungra dan buah.

Jumlah anakan perrumpun scbanyak 6-10 anakan.

Hahitat pada tanah liat hinggs berpasir, permukaan tanah tidak terlalu basah
dan tidak terlalu kering, pada kelinggian 0-5 m dpi dan vegetasi disckitar uda]ah

matoa, kavu besi, patm spp. dan tanaman hotan lainya.
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Empulur berwamna putih, daya tahan sejak tebang hingga selesai tokok + 1-3
minggu, daya tahan hasil tokok hingga ramas + | han dan tekstur halus (cara tokok).

Aci berwarna putih dengan produksi dapat mencapai 12-17 per tumang 40kg,
kandungan air 45,4584 %

Kegunaan acinya dimakan sebagai sumber karbohidrat setelah melalui proses
pengolahan yaitu ada yang dimakan dalam bentuk papeda dan ada vang dibuat sagu
bakar baik yang dibakar dalam cetakan batu forna maupun dalam bambu atau bulu
yang discbut sagu bulu, pelepah dan tegakan muda yang disebut gaba dijadikan

dinding rumah dan kulit batang digunakan sebagai kayu bakar

Gambar 6. Daun Ana Keraus
Dokumentasi Mulyanto e Ondi, Mei 2000
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4. Anenggase/ anangga

Tumbuhan sagu varietas ini termasuk dalam kelompok sagu tidak berduri
(Metroxplon sagu Rotth . sagn) dan secara lokal discbut Ananggase yang berarti
sapil elanjang /polos tidak berdun dengan perawakan scbapai berikut

Akar scrabun |

Batang cylindris, tinggi pohon mencapai 8-10 m, diarocter 44-50 cm, wamng
kulit bagian luar coklat dan tebal kulit 3-4 e Batang makin tinggi bagian pangkal
dan bagian lengah menjadi pelos dan hagian bebas pejcpah musih terbungkus oleh
pelpah yang telah gugur,

Daun menyirip, warna pelepah hijau muda, paryang 6-8 m, jumlah pelepah
pohon dewasa & 15-20 helai, jumlah anak daun + 58-62 pasang, tepi rala, wjung
runcing, panjang t 120-150 cm, lebar + 10-20 cm.

Duri tidak ada dari kecil sampai dewasa.

Bunga muncul secata suprafolier, tangkai percabangan memiliki percabangan
yaong manggar kemuodian bercabang-cabang lagi sehagai tempat pelekatan bunga
janlan dan bunga betina

Bugh mirip dengan buah rotan hamun ukurannva lebib besar (infurmast
penduduk Iokal), dapat diinformasikan bahwa pada saat penelitian tidak  dijumpai
adanya bunga dan buah.

Jumlah adaksn perrumpun sebanvak 6-8 anakan.
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Habitat pada tansh liat hingge berpasir, penmukaan tanah tidak terlalu basah
dan tidak terlalu keving {lembab).dengan ketinggian (-5 m dpl dan vegetasi disekitar
dengan matoa, kayu besi, beringin, palm spp. dan tanaman hutan lainya.

Empulur berwarna putih, daya tahan sejak tebang hingpa sclesai (okok £ 1-3
minggu, daya tahan hasil tokok hingga remas £ 1 hari <lan tekstur halus {carz tokok),

Aci berwarma putih dengan produksi dapat mencapai 8-10 per tumang 40kg,
kandungan air 45,6736 %

Kegunaan acinya dimakan sebagai sumber karbohidral setelah melalui proses
pengolahan yaita ada yang dirmakan dalam bentuk papoda dan ada vang dibuat sapu
bakar baik yang dibakar dalam cetakan baty forna maupun dulam bambu atau bulye
yang disebut sagu bulu Txaun digunakan sebapai atap rumah, pelepab sagu dari
tegakan muda yang disebut gaba digunakan sebapat bahan pembual dinding rumah,

sedangkan kulit batang digunakan schagaj kayu bakar.
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Gambar 2 Pelepah Ananggase
Dokumentasi Mulyanto o Ondy, Mei 2000

5. Anmambuo/ anabuo

Tumbuhan sagu varietas ini termasuk dalam kelompok sagu berduri
panjang (Metroxylon sagu Rottb. f longispinum) dan sccara lokal disebut
Anambuo yang berarti sagu berbuah dengan perawakan sebagai berikut

Akar serabut
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DBatang cylindris, tinggl pohen moncapai 16-20 m_ diameter 40-52 em, wama
kulit bagian luar coklat muda dan tebal kulit 4-8 cm. Batang makin (inggi bagian
pangkal hingga bapian tengah menjadi polos dan bagian bebas pelepah masih
terbunpkus oleh pelepah yany telah gugur.

Dann menyirip, warna pelepah hijau keabu-abuan, panjang + 8-10 m, jumlah
petepak pohon dewasa £ 21-23 helai, jumlah anak daun + 56-60 pasang, tepi rata,
ujung runcing, panjang £ 110-140 cm, lebar + 10-20 em,

Duri dari keeil sampai dewasa dan sedikit sepanjang pelepsh, panjang 4-6
om, warna coklat.

Bunga munheul secura suprafolier, tangkai pemhungaan memiliki percabangan
vang manggar komudian bercabang-cabang lagi sehagai tempat pelckatan bunga
jantan dan bunga betina.

Buah mirip dengan buah rotan namun ukuratmya lebih besar (informasi
penduduk lokal), dapat diinformasikan bashwa pada saat penelitian tidak dijumpai
adanya bunga dan buah.

Jumiah anakan perrumpun sebanyak 6-8 anakan,

Habitat pada tansh liat hinppa berpasir, permukaan tanah tidak terendam air
dan lidak kering, pada ketinggian 0-5 m dpl dan vegetasi disekitar adalah matoa, kayu
besi, beringin, palm spp. dan taneman hutan lamnya,

Empular berwama putih, daya tahan sejak tehang hingga selesai tokek + 1-3
minggu, daya tahan hasii tokok hingga ramas £ 1 hari dan tekstur halus (cam tokok).

Aci berwarna putih dengan produksi dapat mencapai 3-6 per tumang 40kg,

kandungan air 45,3836 %.
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Kegunaan acinya dimakan sebagai sumber karbohidrat setelah melalui proses
pengolahan yaitu ada yang dimakan dalam bentuk papeda dan ada yang dibuat sagu
bakar baik yang dibakar dalam cetakan batu forna maupun dalam bambu atau buly
yang disebut sagu bulu. Daun digunakan sebagai atap rumah, pelepah sagu dan
tegakan muda yang disebut gaba digunakan sebagai bahan pembuat dinding rumah,

sedangkan kulit batang digunakan sebagai kayu bakar.

Vv

.'I'-.l"ih:'ll::u‘:..'

Gambar 8 Pelepah Anambuo
Dok pmentasi Mubyanto oI Ondy, Mei 2000



40

Kunci Pembeda Lokal Varictas Sagu

1 a. Batang berwarna coklal dan berduni panjang. ... .. ... 2
b. Balang berwama coklat dan berdurt sedang atauw pendek,.. ... ... 4
¢. Balang berwarna coklal dan tidak bevdurt .. . .2

2 a. Balanyg berwarna coklat tuza atau coklat kehitaman dan berdun p&niang.., e 4

b. Batang berwama coklat tua atau coklat kehitaman dan berduri sedang atau

PEndek e D

c. Batang berwarna coklat tua atau coklat kehitaman dan tidak berduri........... 3

3 a. Pelepah berwarna hitau dan berdurt panjane..........oo e i vveeie . B
b, Pelepal berwarna hijau dan berdurd sedang alavpendek................... ... 5
¢. Pelepah berwarna hijau dan tidak berduni... ... ... ... Ananggase
4 a. Pelepabh berwama hijau keabu-abuan dan berduri panjang..................... &
Y. Pelepuh berwarna hijau keabu-abuan dan berduri sedang atav pendck ... . 6
¢. Pelepabh berwarna hijau keabu-abuan dan tidak berduri. .. .. . Ananguase

3 a. Berduri panjang dan tersusun lebihrapat...... ... ... ... ... 6
b. Berduri sedang dan tersusun lebithrapat. .. ... . ... ... ... Anakeraus
¢. Berduri pendek dan tersusun lebah rapat.. ... ... ... ... Ananggemo
6 a. Berduri panjang dan letaknya agak begjauhan .. ...............Anandachaba
h. Berduri sedang dan letaknya agak berjauhan ... Anambun

c. Berduri pendek dan letaknya apak begjashan ... ................. . Anambuo



KESIMPULAN DAN SARAN

Kenimpulan

Varietes-varietas sagu yang (erdapat di Desa Wamesa Tengah Kocamatan
Windesi temnyata dapat dijumpai 5 (lima) varietas yang terdiri dari 3 varielas sagu
berduri panjang yang termasuk dalam kelompok Mertraxyplon sugn Rottb. f
fopgispinum, 1 variclas berduri pendek termasuk dalam Merroxylon sagu Rotth.
ierocanthum dan 1 varietas sagu tidak herduri yang fermasuk dalam kelompok
Metroxyion sagu Rotth. f. sagu.  Dapat dijelaskan disini buhwa, 3 varietas sagu
berdurib panjang yang dalam hahasa lokal masing-masing disebut 1. Anandaubabs,
1. Ana keravy dan 3. Anambua, dan yeng berduri pendek disebut Anangpemo
sedangkan yang tidsk berduri disebut Ananggaag.

Kandungan air pada aci sagu untuk masing-masing  varietas  yaitu
Anandaubaba (46,5304 %), Ananggemo (46,6526 %), Ana keraus (45.4584 %),
Anaggase (45,6736 %) dan Anambuo (45,3836 %), Produksi aci basah tertingg
terdapat pada varictas Anandaubaba dan Ana keraus vang dapat mencapai 17 per
tumang 40 kg (680 kg) dan produksi aci terendah pada varietas Anambug vang
mencapat 6 per tumang 40 kg {240 kg,

Saran
Perlu dilakukan suatu usaha pumbudidaysan varietas-varietas sagu vang

mempunyai kandungan aci tinggi uwntuk memenuhi kebutuhan karbohidrat melaiui

makanan pokok sagu.
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Lampiran 1. Kanduogan Air Aci Sagu

Y oven B _Air{%) g

Angndaubaba : 50,8455 | 27,1869 | 46,5304

| R,

Ananggemo | 50,9838 27,1985  F 46,6526

AnaKersus | 509925 f 27mimr | asases |

Ananggase | s04547 ] 274102 § 45,6736

— e e ——

Anambio 50,5255 | 275052 1 as3s36
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